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ABSTRAK

Keberadaan pengobatan tradisional ditengah perkembangan pengobatan
modern yang cukup pesat menjadi sebuah fenomena unik di masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwasanya masih ada kelompok masyarakat yang meminati
metode pengobatan tersebut, baik dikarenakan faktor budaya maupun ekonomi.
Penelitian ini berusaha untuk melihat latar belakang sosiokultural pengakses
pengobatan tersebut, kemudian bagaimana pilihan pasien untuk mengakses
pengobatan tradisional distrukturkan oleh lingkungan sekitar serta peran serta
modal sosial yang dimiliki oleh pasien sehingga memungkinkan mereka memilih
metode pengobatan tradisional. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah
teori habitus yang dicetuskan oleh Pierre Bourdieu serta didukung teori sistem
kepercayaan Max Webber. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif,
pencarian data dilakukan dengan melakukan wawancara kepada sepuluh
informan, serta data yang diperoleh dari studi pustaka.

Pilihan pasien dalam mengakses pengobatan tradisional ternyata
dilatarbelakangi oleh adanya habitus berupa kehidupan beragama yang Kkuat,
pandangan akan penyakit, pandangan cara menyembuhkan penyakit, pengalaman
mengakses metode pengobatan, serta kebiasaan-kebiasaan kultural baik medis
maupun non-medis. Habitus ini distrukturkan oleh lingkungan sekitar pasien, yakni
keluarga, saudara, tetangga, kelompok pertemanan, serta rekan dunia kerja, yang
mana semua hal tersebut juga berperan sebagai modal sosial pasien dalam
mengakses pengobatan. Relasi tersebut memberi manfaat berupa informasi tentang
metode pengobatan kepada pasien dan mengantarkan pasien ke tempat
pengobatan. Melalui analisis teori juga ditemukan bahwa pengobatan tradisional
menjadi pilihan bagi masyarakat ekonomi menengah kebawah yang tidak memiliki
cukup modal ekonomi guna mengakses pengobatan modern.
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ABSTRACT

The existence of traditional medic treatment in the middle rapid
development of modern medic treatment become a unique phenomenon in the
society. It’s indicates that there are still a lot of people that interested in that
kind of method, either due to factor of culture or economic factor. This study
try to look at sociocultural background of the patient that choosing traditional
medicine as their treatment, then how their option of choosing the traditional
treatment is structured by their social structure around them, as well as the role
of the social capital that is owned by the patient so influence them to choosing
traditional treatment method. This research use the habitus Theory that was
coined by Pierre Bourdieu and supported by Max Webber’s belief system
theory. This research use qualitative method. Data collecting was done by
doing indepth interview, and supported by data that obtained from doing
literature study.

The choice of patient in acessing traditional treatment medicine was
structured by the existence of habitus from strong religious life, views on how
ilness occur, view on how to cure ilness, experiences of accesing treatment
method, and cultural habits, either medic or non-medic. Habitus is structured
by the structure around the patient, there are family, relatives, friends, and
colleagues at work. All of that is also acting as social capital for patient to
accesing traditional medicine. That relations give benefits to patient in the
form of information about the method treatment and conduct patient to the
place of the treatment. Throught the teoritical analysis is also found that
traditional medicine is become option for the middle-lower class patient that
don’t have enough economic capital to accesing the modern medical
treatment.
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